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Abstract. There are many negatif impacts experienced by the victims of bullying. 
Being a victim of bullying, especially mocking on physical conditions can leads to 
sadness, anger, having low self-esteem, and even self hate. To reduce or overcome the 
stress, depression, and negatif emotions felt by victims of bullying, the victims must 
first show concern and understanding for themselves while facing problems or 
pressures that occur, and develop a positive manner towards unpleasant situations by 
fostering empathy for themselves, which in psychology, such an act is named as self 
compassion. The aim of this research is to determine the description of self 
compassion in students who experience bullying at MTsN Bandung. The measuring 
instrument used in this research is the Self compassion Scale for Youth (SCS-Y), 
which has been translated into Indonesian by Amaliah et al. (2024). The results of this 
research showed that students who were victims of bullying at MTs Negeri Bandung 
had high self compassion as many as 95 (59%) students and those who had low self 
compassion were 67 (41%) students. In the aspect of self kindness, 127 (28%) victims 
were in the high category, in the aspect of common humanity, 98 (60%) victims were 
in the high category, and in the aspect of mindfulness, 118 (73%) victims were in the 
high category. 

Keywords: Self compassion, Bullying, Student. 

Abstrak. Banyak dampak buruk yang dialami oleh korban perundungan, terutama 
yang menyinggung kondisi fisik yang membuat remaja menjadi sedih, marah, rendah 
diri, bahkan korban dapat membenci dirinya sendiri. Untuk meminamilisir atau 
mengatasi stres, depresi, serta emosi negatif yang dirasakan korban perundungan, 
korban harus terlebih dahulu peduli dan memahami diri dengan menumbuhkan empati 
terhadap diri sendiri, dalam psikologi hal ini disebut dengan self compassion. Tujuan 
penelitian ini untuk melihat  gambaran self compassion pada peserta didik yang 
mengalami perundungan di MTsN Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 162 peserta 
didik korban perundungan di MTsN Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan Skala 
Self Compassion Scale for Youth (SCS-Y) yang telah diadaptasi oleh Amaliah et al. 
(2024). Hasil penelitian ini adalah peserta didik korban perundungan di MTs Negeri 
Kota Bandung memiliki self compassion yang tinggi sebanyak 95 (59%) peserta didik 
dan yang memiliki self compassion rendah sebanyak 67 (41%) peserta didik. Pada 
aspek self kindness sebanyak 127 (28%) korban kategori tinggi, pada aspek commun 

humanity sebanyak 98 (60%) korban kategori tinggi, dan pada aspek mindfulness  118 
(73%) korban kategori tinggi.  

Kata Kunci: Self compassion, Perundungan, Peserta Didik.  
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A. Pendahuluan 

Pada saat ini persoalan terkait perundungan atau yang biasa dikenal dengan istilah bullying di 
Indonesia pada peserta didik semakin meningkat di sekolah [1]. Menurut Olweus [2] perilaku 
perundungan sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang secara 
berulang-ulang dengan mengatakan atau melakukan sesuatu hal dengan tujuan untuk menyakiti 
orang lain. Perundungan dapat mencakup berbagai tindakan seperti menggunakan status sosial 
untuk menyakiti seseorang, seperti mengucilkan individu dari kelompoknya atau menyebarkan 
rumor negatif tentang individu tersebut [3]. Tindakan perundungan juga dapat dilakukan dengan 
memberikan kata-kata sindiran, mengancam, saling menjelekkan, bahkan sampai memeras atau 
memalak kepada korban [4]. 

Perilaku bullying sangat berdampak pada korbannya. Mereka cenderung menjadi 
tertutup, takut dan malu untuk bersosialisasi bersama teman-temannya, bahkan mereka merasa 
tidak ingin berlama-lama di sekolah yang menyebabkan menurunnya motivasi belajar. 
Sependapat dengan Lahtinen [5] yang menyebutkan bahwa pengalaman perundungan yang 
dialami akan memengaruhi korban untuk terus memandang rendah dirinya seperti, sikap, 
kinerja, dan penampilan fisik. Fenomena perilaku perundungan ini dirasakan sebagai 
pengalaman negatif bagi diri korban [6]. Namun ada pula beberapa korban menunjukkan 
perilaku yang berbeda, walaupun sama-sama merasakan emosi negatif, mereka tidak terus 
menerus terjebak dalam emosi negatifnya tersebut. 

Untuk meminamilisir atau mengatasi stres, depresi, serta emosi negatif yang dirasakan 
korban perundungan, korban harus terlebih dahulu memberikan kepedulian serta pemahaman 
pada dirinya ketika menghadapi masalah atau tekanan yang terjadi, serta memunculkan sikap 
positif terhadap situasi yang tidak menyenangkan dengan menumbuhkan empati pada diri 
sendiri, dalam psikologi hal ini disebut dengan self compassion. Dengan begitu memiliki sikap 
belas kasih terhadap diri sendiri (self compassion) dapat menjadi awal dalam mengatasi emosi 
negatif yang remaja rasakan [7]. Self compassion perlu dimiliki oleh remaja awal untuk dapat 
menjalani masa-masa perubahan yang penuh dengan tantangan [8], dalam penelitian ini adalah 
peserta didik yang mengenyam pendidikan di bangku SMP atau MTs dan menjadi korban 
perundungan.  

Penelitian yang dilakukan Hasmarlin & Hirmaningsih [9] bahwa self compassion 
memiliki hubungan yang positif dengan regulasi emosi pada remaja. Beberapa penelitian 
sebelumnya juga menyebutkan bahwa self compassion dapat berperan sebagai pelindung bagi 
peserta didik korban perundungan, karena self compassion terdiri atas aspek-aspek yang sangat 
berpengaruh posistif bagi kesejahteraan psikologis para korban peserta didik [9]. Hal ini 
disebutkan pula oleh Neff [10], bahwa self compassion dapat dilihat sebagai strategi pengaturan 
emosi, yaitu perasaan menyakitkan atau menyusahkan tidak dapat dihindari, namun harus 
diadakan dalam kesadaran lewat kebaikan (self kindness), rasa kemanusiaan bersama (common 
humanity) dan kesadaran penuh perhatian (mindfulness). 

Neff [10], menyebutkan beberapa faktor yang dapat memengaruhi self compassion, 
yaitu diantaranya kepribadian individu, peran orang tua, jenis kelamin, budaya, dan usia. 
Sementara Hidayati, D.S. [11], menambahkan bahwa adanya rasa kepercayaan terhadap  
lingkungan atau teman serta dukungan sosial juga dapat memengaruhi self compassion. 
Selanjutnya menurut penelitian Irnanda & Hamidah [12], menyebutkan bahwa faktor 
lingkungan berpengaruh pada meningkatnya self compassion remaja, salah satu contoh dari 
faktor lingkungan adalah adanya dukungan sosial, yang bisa datang dari keluarga, pasangan, 
teman, organisasi, atau komunitas. 

Neff [10] juga mengatakan bahwa seorang muslim akan memiliki self compassion 
ketika mendekatkan diri kepada Tuhan [13]. Oleh karena itu, bagi Umat Islam, upaya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah akan membuat self compassion lebih mudah tumbuh dalam diri 
mereka [13]. Individu yang bersekolah di Madarasah Tsanawiyah (MTs), selain fokus untuk 
mencerdaskan peserta didik, tetapi fokus pula untuk membuat peserta didik lebih dekat dengan 
Tuhan (Allah) karena pada umumnya madrasah lebih menekankan pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, pembentukan sikap dan perilaku beragama dengan 
mengontekstualisasikan pendidikan agama, pembiasaan, pembudayaan dan keteladanan  [14]. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Dengan begitu seharusnya dapat mendukung perkembangan self compassion peserta didik. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terkait gambaran self compassion individu yang 

pernah mengalami perundungan, pertama penelitian yang dilakukan oleh Alitani [15], tujuan 
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran self compassion pada mahasiswa yang 
pernah mengalami perundungan, hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang pernah 
mengalami perundungan memiliki self compassion yang tinggi. Akan tetapi berbeda hasil 
dengan temuan Lestari & Halimah [6] terkait gambaran self compassion pada korban 
perundungan online atau cyberbullying bahwa self compassion yang dimiliki subjek usia 
emerging adulthood  adalah rendah. Berdasarkan temuan tersebut, terdapat gap research bahwa 
penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan gambaran mengenai self compassion. 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai self compassion di Indonesia pada saat 
ini lebih banyak ditujukan kepada subjek dengan jenis pekerjaan [16], kesejahteraan psikologis 
[17], dan individu yang memiliki penyakit [18], serta lebih berfokus pada populasi orang 
dewasa [18]. Sehingga berpotensi mengabaikan pentingnya usia dan perkembangan sebagai 
faktor penting dalam membentuk pengalaman self compassion pada remaja [19]. Pada 
penelitian ini difokuskan pada subjek peserta didik yang sedang berada pada usia remaja. 
Penelitian ini perlu dilakukan karena untuk mengisi kekosongan penelitian sebelumnya terkait 
self compassion dan korban perundungan karena dirasa masih belum komprehensif karena 
penelitian sebelumnya hanya menggambarkan self compassion pada korban perundungan. Pada 
penelitian ini akan mengeskplor faktor atau aspek demografi yang bisa berdampak pada self 
compassion peserta didik korban perundungan. 

Dengan begitu penelitian ini penting untuk dilakukan karena mengingat semakin 
maraknya perundungan, terlebih menurut DP3APM (Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat) kejadian perundungan masih kerap terjadi 
di lingkungan sekolah [20]. Umumnya, orang menjadi korban perundungan sering  tidak mampu 
untuk  melawan, membela diri atau melindungi diri mereka, karena mereka merasa kurang kuat 
secara fisik atau mental. Situasi ini bisa memicu stres akibat ketakutan yang mereka alami, jika 
keadaan ini terjadi pada peserta didik maka akan mengganggu keseharian mereka dan akan 
berdampak pula pada kegiatan belajarnya menjadi tidak optimal [21]. Oleh karena itu 
pentingnya self compassion untuk menghindari dampak negatif dari perundungan tersebut, 
peserta didik yang mengalami perundungan harus memiliki kemampuan untuk dapat 
menumbuhkan sikap positif terhadap situasi yang tidak menyenangkan dengan adanya empati 
pada diri sendiri [22]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat Self compassion pada peserta didik korban 
perundungan di MTsN Kota Bandung?”. Selanjutnya, tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi tingkat dan aspek-aspek self compassion pada peserta didik yang mengalami 
perundungan di MTsN Kota Bandung 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan desain penelitian kuanitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah peserta didik korban perundungan MTsN Kota Bandung. 

Penelitian ini adalah penelitian populasi, populasi dalam penelitian ini adalah  peserta 
didik kelas 7 dan 8 yang mengalami perundungan di MTsN Kota Bandung yang telah di 
screening melalui alat ukur perundungan yang dibuat oleh Children’s Worlds didapatkan 
sebanyak 162 peserta didik korban perundungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan alat ukur Self compassion scale for Youth (SCS-
Y) dengan teknik analisis adalah teknis analisis deskriptif 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan kepada 162 orang, diperoleh data mengenai self 

compassion dari korban perundungan sebagai berikut : 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori Self compassion 

Berdasarkan tabel 1, data yang diperoleh dari 162 peserta didik korban perundungan 
MTsN Kota Bandung terdapat 41% atau sebanyak 67 korban memiliki self compassion yang 
rendah dan 59% atau sebanyak 95 korban memiliki self compassion yang tinggi, hal ini 
dikarenakan semua aspek yang dimiliki berada pada kategori tinggi. Artinya sebagian besar 
peserta didik korban perundungan MTsN Kota Bandung mampu menunjukkan sikap kebaikan 
dan kepedulian terhadap diri sendiri saat mengalami perundungan dengan tidak menghakimi 
dan mengkritik diri sendiri berlebihan atas ketidak sempurnaan, kelemahan saat menjadi korban 
perundungan. 

Peserta didik korban perundungan pada penelitian ini sebagian besar  memiliki tingkat 
self compassion yang tinggi, hal tersebut ditunjukkan oleh para korban ketika mengalami 
kesedihan, ketidaknyamanan, kekecewaan dan keterpurukan saat sedang mendapatkan 
perundungan cenderung untuk tidak mengkritik diri sendiri secara berlebihan. Para korban juga 
optimis bahwa kesedihan yang mereka rasakan akibat perundungan merupakan hal yang wajar 
yang akan dialami semua korban perundungan dan pasti akan terlewati. Pada korban 
perundungan yang memiliki self compassion tinggi, walaupun ia menerima olokan mengenai 
kekurangannya, para korban memiliki pandangan yang lebih positif dan dapat menerima 
kekurangan yang ada pada dirinya, tidak hanya menrima kekurangan para korban juga 
mengevaluasi kekurangan yang ada pada dirinya.  Sehingga ia tidak berlarut pada perasaan 
sedih dan terus merasa tertekan [23]. 

Korban yang menghadapi kesedihan atau keterpurukan akibat perundungan merasakan 
bahwa hal tersebut sebagai suatu hal yang wajar yang bisa dirasakan pula oleh korban 
perundungan lainnya, bukan hanya ia yang mengalami kesedihan tersebut. Hal tersebut 
membuat para korban tidak terlalu memikirkan perkataan orang terhadap dirinya atau tidak 
terlalu memikirkan apa yang sedang dialaminya secara berlebihan. Ketika korban merasakan 
kesedihan, kesusahan serta keterpurukan, korban dengan self compassion tinggi memilih untuk 
bercerita kepada orang terdekat seperti teman, keluarga, atau saudara. Menurut Neff, kegagalan 
dan kekurangan pribadi yang dibagi kepada orang lain akan mengurangi tingkat menyalahkan 
diri sendiri dan mampu memberhentikan proses over identification. 

 
Berikut hasil pengukuran self compassion berdasarkan setiap aspek: 

Kategori ƒ % 

Self compassion Rendah 67 41% 

Self compassion Tinggi 95 59% 

Total 162 100% 

Kategori ƒ % 

Rendah 35 22% 
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Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Aspek Self Kindness 

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat 127 peserta didik korban 
perundungan (78%) yang memiliki aspek self kindness yang tinggi. Hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa para korban mampu memahami dirinya ketika mendapat olokan buruk tentang dirinya ia 
tidak menjadi ikut-ikutan untuk mengkritik dirinya. Selain itu didapatkan sebanyak 35 (22%) 
peserta didik korban perundungan mempunyai self kindness yang rendah. Hal ini terlihat saat  
mendapati perundungan, korban cenderung kurang mampu memberikan sikap kebaikan dan 
perhatian terhadap diri sendiri. Korban terfokus pada olokan pelaku mengenai kekurangannya, 
sehingga memunculkan perilaku self judgment, yaitu korban mempercayai bahwa diri sendiri 
yang menyebabkan perundungan terjadi, korban percaya atas apa yang dibicarakan oleh orang 
lain tentang dirinya yang buruk, akibatnya korban akan mengkritik diri sendiri secara berlebihan 
atas kekurangan atau kelemahannya saat menjadi korban perundungan. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aspek Commun Humanity 

 

Pada aspek common humanity, terdapat 98 peserta didik korban perundungan memiliki 
common humanity  yang tinggi. Hal tersebut diartikan bahwa korban paham akan permasalahan, 
dalam hal ini perundungan yang ia alami adalah hal yang bersifat wajar atau manusiawi. Korban 
cenderung memandang perundungan yang terjadi tidak hanya menimpa pada dirinya sendiri, 
tetapi dapat terjadi pula pada orang lain. Hal ini ditunjukkan dari perilaku para korban yang 
tidak membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain karena para korban paham setiap 
orang memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Korban juga paham bahwa 
kesedihan dan ketidaknyamanan saat mendapati perundungan adalah hal yang akan dirasakan 
oleh semua korban perundungan pula. Selain itu dari 162 peserta didik korban perundungan, 
terdapat 35 korban yang memiliki common humanity rendah. Hasil tersebut menggambarkan 
bahwa korban kurang mampu melihat peristiwa perundungan yang mereka alami, para korban 
merasa hanya ia yang mendapatkan atau mengalami kondisi yang tidak mengenakkan, dalam 
hal ini yaitu perundungan. Akibatnya timbul perasaan malu atau hilangnya rasa kepercayaan diri 
dan upaya mengucilkan diri sendiri (isolation) [11]. Akibatnya korban cenderung 
membandingkan dirinya sendiri dengan orang lain, korban malu dan memiliki kesulitan untuk 
menoleransi kekurangan mereka sendiri yang mungkin berasal dari kritik atau celaan dari orang 
lain yang ditujukan kepada mereka melalui perundungan yang dilakukan serta para korban 
merasa bahwa mereka seorang diri dalam menghadapi perundungan. Hal ini dapat mendorong 
korban untuk menarik diri (isolation) dari lingkungan, khususnya lingkungan pertemanan di 

Tinggi 127 78% 

Total 162 100% 

Kategori ƒ % 

Rendah 64 40% 

Tinggi 98 60% 

Total 162 100% 
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sekolah.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aspek Mindfulness 

 

Pada aspek mindfulness, terdapat 118 peserta didik korban perundungan yang memiliki 
kategori mindfulness tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa para korban tidak berfokus pada 
apa yang pelaku lakukan kepada korban. Pada peserta didik korban perundungan yang termasuk 
dalam kategori tinggi pada mindfulness, korban cenderung mampu untuk tidak membesar-
besarkan masalah yang dialaminya. Selain itu terdapat 44 peserta didik korban perundungan  
yang nemiliki aspek common humanity dengan kategori rendah. Hal ini menggambarkan korban 
terlalu fokus terhadap ketidaksempurnaan atau kekurangan yang dimilikinya, korban terlalu 
memikirkan omongan, olokan, dan sikap tidak mengenakkan yang diberikan oleh pelaku kepada 
dirinya. Korban cenderung lebih merenungkan keterbatasan diri secara berlebihan hingga 
akhirnya menjadi over identification. 

 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Self Compassion Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan table 5, maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 72 peserta didik 
laki-laki sebesar 35% atau sebanyak 56 orang diantaranya memiliki self compassion yang tinggi 
dan sebesar 14% atau sebanyak 23 orang diantaranya memiliki self compassion yang rendah. 
Sedangkan pada peserta didik perempuan sebesar 24% atau sebanyak 39 orang diantaranya 
memiliki self compassion yang tinggi dan sebesar 27% atau sebanyak 44 orang diantaranya 
memiliki  self compassion yang rendah. Maka dari hasil perhitungan, didapatkan kategori self 

compassion tertinggi berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki sebesar 36% atau 
sebanyak 59 peserta didik, hal ini selaras dengan apa yang dikatakan Neff [10] bahwa laki-laki 
memiliki tingkat self compassion yang lebih tinggi daripada perempuan, karena perempuan 
memiliki pemikiran yang lebih luas dibandingkan laki-laki, sehingga perempuan sering 
mengalami depresi dan kecemasan yang lebih kompleks dibandingkan laki-laki. 

Kategori Ƒ % 

Rendah 44 27% 

Tinggi 118 73% 

Total 162 100% 

Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 

Self compassion 

Total Tinggi Rendah 

ƒ % ƒ % 

Jenis Kelamin Laki-laki 56 35% 23 14% 79 orang 

Perempuan 39 24% 44 27% 83 orang 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Tabel 6. Statistik Deskriptif Self Compassion berdasarkan yang dilakukan korban ketika 
mendatkan perundungan 

 

Korban yang memiliki self compassion tinggi cenderung berada pada individu yang 
memilih untuk bercerita tentang apa yang ia alami daripada dipendam atau tidak bercerita 
kepada siapa-siapa. Menurut Neff [10], kegagalan dan kekurangan pribadi yang dibagi dengan 
orang lain akan mengurangi tingkat menyalahkan diri sendiri dan mampu memberhentikan 
proses overidentification. Ketika bercerita secara tidak langsung korban mendapatkan  
dukungan secara moral dan psikologis dari orang tua atau teman-temannya, ketika korban 
mendapatkan perundungan, orang tua atau temannya memberikan nasihat, saran, serta motivasi 
dalam mengatasi permasalahan perundungan. Orang tua korban selalu memberikan dukungan 
dan keyakinan kepada anaknya bahwa apa yang terjadi tidak sepenuhnya salah ia serta apa yang 
dilakukan pelaku kepadanya seiring waktu akan berhenti. Kehadiran teman yang memberikan 
dukungan juga menambah semangat dan membantu dalam mengatasi kesedihan yang korban 
alami. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Hidayati [11] bahwa adanya rasa 
kepercayaan pada lingkungan atau teman serta dukungan sosial juga dapat memengaruhi self 

compassion. Selanjutnya menurut penelitian Irnanda & Hamidah, [12] menyebutkan bahwa 
faktor lingkungan berpengaruh terhadap tingginya tingkat self compassion pada remaja. Salah 
satu bentuk faktor lingkungan dapat berupa adanya dukungan sosial. Dukungan sosial dapat 
berasal dari keluarga, pasangan, teman, organisasi dan komunitas [24]. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 
sebagai berikut: 
1. Peserta didik korban perundungan MTsN Kota Bandung paling banyak memiliki self 

compassion kategori tinggi. 
2. Self compassion peserta didik laki-laki korban perundungan lebih tinggi  dibandingkan 

peserta didik Perempuan korban perundungan. 
3. Self compassion peserta didik korban perundungan yang memilih untuk bercerita kepada 

orang terdekat lebih tinggi dibandingkan korban yang memilih untuk diam atau dipendam 
ketika mendapatkan perundungan. 
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